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A. Latar Belakang Masalah

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PP No. 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa
kurikulum pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah dikembangkan oleh
setap satuan pendidikan. Pemerintah tidak lagi menetapkan kurikulum secara
nasional seperti pada periode sebelumnya. Satuan pendidikan harus
mengembangkan sendiri kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
serta potensi peserta didik, masyarakaty tlagkungannya. Kurikulum yang
dimaksud terkenal dengan nama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Ketuntasan belajar merupakan salah satu muatan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSPIKonsep ketuntasan belajar didasarkan pada konsep
pembelajaan tuntas. Pembelajaran tuntas merupakan istilah yang diterjemahkan
dari istilam ma st er y . Nasationn & 111§82: 36) menyebutkan bahwa
mastery learningatau belajar tuntas, artinya penguasaan penuh. Penguasaan
penuh ini dapat dicapai apabila siswanmpa menguasai materi tertentu secara
menyeluruh yang dibuktikan dengan hasil belajar yang baik pada materi tersebut.

Standar ketuntasan belajar siswa ditentukan dari hasil prosentase
penguasaan siswa pada Kompetensi Dasar dalam suatu materi t&israon
salah satu prinsip penilaian pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
adalah menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam

menentukan kelulusan peserta didi¢iteria paling rendah untuk menyatakan



peserta didik mencapaietuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) (KTSP SMP Sumberkembar, 2007: 2).

Dalam pembelajaran tuntas seorang siswa yang dapat mempelajari unit
pelajaran tertentu dapat berpindah ke unit satuan pelajaran berikutnya jika siswa
yang bersangkutaielah menguasai secara tuntas sesuai standar ketuntasan belajar
minimal yang telah ditentukan oleh sekolah.

Penetapan kriteria ketuntasan belajar minimal merupakan tahapan awal
pelaksanaan penilaian hasil belajar sebagai bagian dari langkah pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang menggunakan acuan kriteria dalam penilaian, mengharuskan
pendidik dan satuan pendidikan menetapkan belajar ketuntasan miryamg
dinamakan HKiteria Ketuntasan Nhimal (KKM) yang menjadi tolok ukur
pencapaian kompetensi.

Acuan kriteria mengharuskan pendidik untuk melakukan tindakan yang
tepat terhadap hasil penilaian, yaitu memberikan layaearedial bagi yang
belum tuntas. Layanan programmedial dilaksanakan setelahsa/a mengikuti
tes/ujian semester. Dengan layanan programedial diharafkan siswa dapat
mencapai kriteria ketuntasan belajar yang idetlndamormal penguasaan tuntas
adalah 85% dari populasi siswa harus menguasai sekurarigirangnya
sesuai dengan nil&riteria ketuntasan belajar minimgdng ditentukan.

MTs Al Asas Tasikmalaya adalah salah satu MTs swasta yang statusnya

disejajarkan dengan MTs/SMP negeri dan diakui oleh pemerintah. Sejak tahun



pelajaran 2006/2007 MTs Al Asas Tasikmalaya, seperti haliys/SMP lainnya
telah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP).

Permasalahan yang terjadi di MTs Al Asas Tasikmalaya sebagaimana
permasalahan di sekolalekolah pada umumnya yaitu rendahnya prestasi belajar siswa.

Untuk tahun pembelajaran @&2010 prestasi belajar matematika siswa kelas VII
MTs Al Asas Tasikmalaya tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata
rata ulangan harian siswa hanya mencapai 47. nilaratdani jika dibandingkan
dengan ketuntasan belajar yang ditetap#aMTs Al Asas Tasikmalaya, yakni
sebesar 60 dapat dikatakan bahwa nilai tersebut berada dibawah standar
ketuntasan yang diharapkan. Dari jumlah siswa seluruhnya 133 siswa yang
mencapai ketuntasan belajar dalam pelajaran matematika hanya 63 orang dan
yang belum tuntas 70 orang. Kepada siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar gureguru di MTs Al Asas Tasikmalaya sudah terbiasa memberikan
layananremedial,begitu juga pada guru matematika.

Bentuk atau cara pelaksandagananremediad belajar tuntavemacam
macam, dapat dipilih oleh guru sesudengan jumlahkondisi kebutuhanserta
jenjang pendidikan siswa. Pelaksan&grananremedialbelajar tuntas yang dapat
dipilih guru, seperti dikemukakarChrisnajanti (2002:83) antara lain: tutor
sebaya, pagajaranindividual, maupun kerja kelompok, sedangkan metode yang
dapat digunakargntara lain diskusi, latihan, tanya jawab, dan pemberian tugas.

Pokok bahasan operasi himpunan merupakan salah satu materi kelas VII
semester genap. Hasil pengamatan semgehkiEmampuan siswa MTs Al Asas

Tasikmalaya pada materi ini sangat kurang.



Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik
untuk menghadakan penelitian yang diarahkan untuk mengetahui ketercapaian
ketuntasan belajar matematika siskelas VIIB MTs Al Asas Tasikmalaya
melalui pembelajaran remediaRdapun judul penelitian ini adalalitUPAYA
MENINGKATKAN KETERCAPAIAN KETUNTASAN BELAJAR
MATEMATIKA SISWA MELALUI PROGRAM REMEDIAL
TEACHINGO (Penelitian Tindakan AlKAsdsa s di

Tasikmalaya Pada Pokok Bahasan Operagiimpunan)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakanmasalah, maka dapat diambil rumusan
masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran matematika siswd/lkBlas
MTs Al Asas Tasikmalga pada pokok bahasan operasi himpunan sebelum
dilaksanakan pembelajareemedial?

2. Bagaimana pencapaidtetuntasan belajar matematika setiap siswa kelas
VIIB MTs Al Asas Tasikmalaygpada pokok bahasan operasi himpunan
sebelum dilaksanakan pembelajaramedial?

3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajegaredial yang diberikan oleh
guru pada siswa kelagllB MTs Al Asas Tasikmalaypada pokok bahasan
operasi himpunan ?

4. Bagaimana pencapaidtetuntasan belajamatematika setiap siswa kelas
VIIB MTs Al Asas Tasikmalaypada pokok bahsan operasi himpunan setelah

dilaksanakan pembelajareemedial?



5. Bagaimana sikap siswa kelas keldt8 MTs Al Asas Tasikmalayserhadap

pembelajaramemediaf

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan yang dikekan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk:

A. Mengetahui gambaran proses pelaksanaan pembelajaran matematika siswa
kelasVIIB MTs Al Asas Tasikmalaypada pokok bahsan operasi himpunan
sebelum dilaksanakan pembelajaramedial.

B. Mengetahui gambaran paapaianketuntasan belajar matematika setiap
siswa kelasVIIB MTs Al Asas Tasikmalaygpada pokok bahsan operasi
himpunan sebelum dilaksanakan pembelajegamedial

C. Mengetahui gambaran proses pelaksanaan pembelajaraedial yang
diberikan oleh guru ma siswa kela¥Il B MTs Al Asas Tasikmalaypada
pokok bahsan operasi himpunan.

D. Mengetahui gambaran pencapak&tuntasan belajanatematika setiap siswa
kelasVII B MTs Al Asas Tasikmalaypada pokok bahsan operasi himpunan
setelah dilaksanakan pembalan pembelajaraemedial.

E. Menelaah sikap siswa kelas keNd B MTs Al Asas Tasikmalayserhadap

pembelajaramemedial

D. Manfaat Penelitian
Dengan diadakannya penelitian ini di@kan dapat memberikan suatu

sumbangan pemikiran/memberikan suatu a#gf pembelajaran dan



pertimbangarbagi guruguru untuk melaksanakapembelajararremedial pada
bidang studi matematikadalam upaya perbaikan kualitas belajangajar
matematika khususnya dalam upaya meningkatkan ketercapaiamtasan
belajar matemdka siswa.

E. Kerangka Berpikir

Operasi himpunan merupakan salah satu pokok bahasan matematika yang
dibahas pada kelas VII semester genap. Aplikasi ruang lingkup pokok bahasan
tersebut dalam kehidupan seHaairi sangat luas. Oleh karena itu, pokok bahasan
operasi himpunan akan menarik bagi siswa untuk digunakan sebagai sarana
berlatih meningkatkan ketercapaian ketuntasan belajar minimal bagi siswa dalam
pembelajaran matematika.

Ketuntasan belajar merupakan salah satu muatan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendikan (KTSP) yang mulai dicanangkan penggunaannya disekolah
sekolah sejak tahun 2006/20®tandar ketuntasan belajar siswa ditentukan dari
hasil prosentase penguasaan siswa pada Kompetensi Dasar dalam suatu materi
tertentu. Dalam pembelajaran tuntas segraiswa yang dapat mempelajari unit
pelajaran tertentu dapat berpindah ke unit satuan pelajaran berikutnya jika siswa
yang bersangkutan telah menguasai secara tuntas sesuai standar ketuntasan belajar
minimal yang telah ditentukan oleh sekolah.

Setiap anakiormal berpotensi untuk mencapai ketuntasan belajar, asalkan
kepadanya diberi waktu dan layanan yang sesuai. Akan tetapi sistem pendidikan

umum di Indonesia terikat dengan waktu dalam pengertian bahwa sejumlah materi



pelajaran harus diselesaikan dalanmukuwaktu tertentu, satu semester misalnya.
Oleh karenanya siswa yang tergolong lamban belajar perlu dibantu agar mereka
dapat mencapai ketuntasan belajar tersebut. Salah satu solusinya yaitu dengan
program remedial. Made Alit Mariana (dalam Baroroh,280B: mengatakan
bahwa untuk memberikan kesempatan belajar agar siswa yang terlambat mencapai
ketuntasan menguasai materi pelajaran tersebut, diadakan pembetajadral

Jadi pembelajaramemedial adalah suatu bentuk pembelajaran yang bersifat
menyembiikan atau membentukan, atau pengajaran yang membuat menjadi baik.

Selanjutnya Made Alit Mariana (dalam Baroroh,2003:30) mengatakan
bahwa proses pengajaraemedial bersifat lebih khusus karena disesuaikan
dengan jenis dan sifat kesulitan belajar yangahpasiswa. Proses bantuan lebih
di tekankan pada usaha perbaikan @& belajar, cara mengajar, penyesuaian
materi pelajaran, penyembuhan segala hambatan yang dihadapi.

Dalam segi tujuan Pengajaraemedial berbeda dengan proses belajar
mengajar bias@ Anonim,1999:34). Pengajaran biasa diarahkan pada penguasaan
(matery) bahan secara tuntas sehingga tujuan instruksional tercapai secara
maksimal. Sedangkan pengajaran remedial lebih diarahkan pada peningkatan
penguasaan bahan sehingga sekukamgngnya iswa yang bersangkutan dapat
memenuhi kriteria keberhasilan minimal yang mungkin diterib@ngan kata
lain dengan program pengajaraemedia] sekurangkurangnya siswa dapat
mencapai nilai hasil belajar sesuai dengan ketuntasan behmajaimal yang

dinamakanKriteria Ketuntasan Minimum (KKM).



Untuk mempermudalpemahaman dalam kerangka berfikir dari apa yang
dilakukan oleh peneliti pada tindakan kelas, sedegeatis uraianersebut dapat

digambarkan kerangka pemikirannya sebagai berikut:

SISWA :
KONDISI Nilai Matematika
AWAL GURU: ‘ di bawah
KBM ketuntasan
Matematika belajar minimal
Menerapkan

RemedialTeaching

Hasil belajar
Matematika

KONDIS| siswa meningkat
AKHIR

Sekurang
kurangnya
sesuai dengan
KKM

Gambar 1.1

Diagram Alur KerangkaPemikiran



F. Langkah-langkah Penelitian
A. Lokasi dan Subyek Penelitian
Lokasi penelitian akan dilakukan di MTs Al Asas Tasikmalaya dimana
penulis berpandangan bahwa dilokasi ini memungkinkan tersedigatatgang
penulis perlukan untuk memudahkan penulis untuk melaksanakan penelitian
dengan alasan bahwa prestasi mata pelajaran matematika siswa MTs Al Asas
Tasikmalaya berada pada level menengah ke bawah. Ketercke#ismasan
belajar matematika rataata siswa MTs Al Asas Tasikmalaya masih rendah
Adapun subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al Asas
Tasikmalaya yang memiliki prestasi mata pelajaran matematika heterogen dengan
pertimbangan:
a. Ketercapaiarketuntasan belajarmatematika r@rata siswa MTs Al Asas
Tasikmalaya masih rendah.
b. Pembelajaramemedialbelum digunakan sepenuhnya oleh gguiu di MTs

Al Asas Tasikmalaya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan meteleelitian
Tindakan Kelas (PTK)yaitu sebuahpenelitian yang dilakukan dengan jalan
merancang, melaksanakan, dan merefleksikatakan PTK dilaksanakan dalam
bentuk proses pengkajian bersiklus yang terdiri dari tiga tahapan pokok, yaitu (a)
perencanaanplanning, (b) tindakan dction) yarg diikuti dengan pengamatan
(obsewation), dan (c) refleksi reflection). Secara visual ketiga tahapan pokok
tersebut dapat digambarkan dalam bentuk spiral seperti yang ditunjukan pada

Gambar 1.1.
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Perencanaan
SIKLUS | Refleksi e
Irisan
dan
Gabungan

Tindakan/Pengamatan

Perbaikan/Perencanaan

SIKLUS I Refleksi — —
Komplemen dan
Selisih
Tindakan/Pengamatan

Perbaikan/Perencanaan

SIKLUS IlI Refleksi — —
Soal cerita yang
berhubungan
dengan himpunan
Tindakan/Pengamatan

Selesai

Gambar 1.2
Siklus Penelitian Tindakan Kelas
( Siklus Pelaksanaan remedial teaching)
Model Spiral adaptasi dari Kemmis dan Taggart
(Rochiati, 2007 : 66 )
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3. Prosedur penelitian

a. Observasi awal

Observasi awal dilakukan sebagai studi pendahuluan sebelum tindakan

dilakukan. Tujuannya untuk mengidentifikasi mabka mengetahui potensi dan

peluang yang dapat dikembangkan pada penelitian yang akan dilakukan serta

menentukan subyek penelitian

b. Perencanaan Tindakan

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Menyusun rencana tindakan pembelajaran yang akan dilakukan. Tindakan
programremedial disesuaikamlengan kebutuhan.

Menentukan kelas yang akan dijadikan tempat dilakukannya penelitian
Membuat rancangan prograemedial

Membuat instrumen untuk tes tiap siklus dan postes

Membuat pedoman observasi untuk siswa dan guru

Membuaat skala sikap

Membuat jadwakegiatan programemedial

c. Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

Melaksanakan program remedial. Dilaksanakan setelah siswa melaksanakan
tes. Banyaknya siklus disesuaikan dengan kebutuindémk masingmasing
siklus sebanyak satu pertemuan, masirasing 2 jam pelajara@ 40 menit.
Pada saat program remedial berlangsung dilakukan observasi terhadap
aktivitas siswa dan guru / peneliti oleh teman penulis sesuai dengan format

observasi yang telah disediakan.
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3) Melaksanakan tes evaluasi

4) Menyebarkan skala sikap untuk siswa

d. Analisis dan Tindakan

1) Mengidektifikasi kembali aktifitas yang telah dilakukan selama proses
pembelajaranremedial yang berlangsung pada setiap siklpsogram
remedial

2) Menganalisa data hasiv&uasi dan merinci tindakaprogramremedial
yang telah daksanakan.

3) Mengadakan refleksi untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan dari apa
yang telah dilakukan

4) Melaksanakan tindakan korektif. Tindakan korektif ini dilakukan pada
setiap siklusprogram remedial apabila siswa tidak memenuhi kriteria

keberhasilan.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dpdarelitian ini

adalah obseasi tes dam &ala sikap

a. Obsewvasi
Observasi dilaksanakan seorang observer kepada guru dan siswa, yaitu untuk
melihat pengelolaan program remedial, aktivitas guru, dan aktivitas siswa
pada saat kegiatan prograemedial.Observasi dilaksanakan selama program
remedid berlangsung. Alat bantu yang digunakan adalah lembar observasi

yang digunakan untuk melihat dan mengamati kemampuan guru dalan
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pengelolaan program, aktifitas guru, dan aktifitas siswa selama program
remedial .
b. Tes
Tes dilaksankan untuk mengetahbasil belajar matematika siswa
(Pencapaiaketuntasan belajaratau KKM) setelah pembelajaraeamedia.
Alat bantu yang digunakan adalah seperangkat soal tes sesuai dengan materi
yang telah disampaikan. Yaitu soal uraian 2 item untuk tes tiap siitu®

item untuk postes.

c. Skala Sikap

Skala sikap bertujuan untuk mengungkap sikap siswa secara umum
terhadap program remedial. Item sikap yang digunakan sebanyak 18 butir, terdiri
dari pernyataan positif dan pernyataan negaitlk mengungkap sikapiswa
secara umum terhadap Pembelajasmedial Option sikap ini terdiri dari empat
pilihan,sikap SS (sangat setuju) , S (setuju), TS (tidak setuju) dan STS (sangat

tidak setuju ).

5. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan instrumen penelitian yang digunakeka akan dilakukan

pengumpulan data seperti terlihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1
Teknik Pengumpulan Data
No Tehnik Instrumen
Urut Sumber Jenis Data Pengumpulan Yang
Data Data Digunakan
1 2 3 4 5

Pelaksanaan
Pembelajaran Matematk
1 Observer | sebelum PrograrRemedial Obsevasi
Teaching

Lembar
Obsevasi
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1 2 3 4 5
Pencapaiaketuntasan Tes akhir
Siswa belajar matematikaiswa | sebelum progran] Perangkat
2 sebelum program Remedial Tes
Remedial Teaching Teaching
Pelaksaaan program . Lembar
3 Observer Remedial Teaching Obsevasi Obsevasi
Pencapaiaketuntasan Testiap akhir
Siswa belajar matematikaiswa program Perangkat
setelah progranRemedial Remedial Tes
4 Teaching Teaching
Sikap sswa
Siswa terhadap pelaksgan Angket Skala sikap
5 program Remedial
Teaching

6. Teknik Analisis Data
Langkahlangkah yang akan dilakukan peneliti dalam analisis data adalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui proses pelaksanaalalsanaapembelajaran Matematika
sebelum program Remedial Teachingdi kelas VII di MTs Al Asas
Tasikmalaya, diperoleh dari hasil pengamatan terhadap aktifitas siswa dan
guru, setelah diperoleh dianalisis secara deskriftip disertai dengafototo
proses pembelajaran

b. Untuk mengetahui Pencapaiketuntasa belajar matematikaiswasebelum
program Remedial Teachindiperoleh dari rataata hasil belajar matematika
siswa hasil evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran. Cara perhitungannya
menggunakan beberpa kriteria keberhasilan menurut DEPDIKBUD,

Maryamah (Susilawati, 2008: 149)
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1). Ketuntasan Belajar Secara Indvdu
Ketuntasan belajar secara individu dapat diperoleh dengan

menggunakan rumus :

Skor yangdiperoleh
Skormaksimum

KetuntasarBelajar Secardndividu= x100%

Ketuntasan belajar secara individu ini digunakan untuk mengetahui siswa
mana yang sudah tuntbslajar dan siswa mana yang belumtuntas belajar.

Di MTs Al Asas Tasikmalaya, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk
nilai matematika ditentukan 60. Jika siswa mendapat nilai 60 atau lebih,maka
siswa sudah tuas belajar, sebaliknya jika siswa mendapat nilai kurang dari
60 maka siswa belum tuntas belajar. Karena ini adalah penelitian tindakan
kelas, maka bagi siswa yang belum tuntas belajar harus diberi bimbingan baik

di dalam maupun di luar pembelajaran.

2). Ketuntasan Belajar Secara Klasikal
Ketuntasan belajar secara klasikal dapat diperoleh dengan

menggunakan rumus :

Banyaknyasiswayang tuntasbelajar
Banyaknyasiswa

KetuntasarBelajar Klasikal= x100%

Ketuntasan klasikal ini digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar
siswa secara keseluruhan. Jika banyaknya siswa yang tuntas inelagapai

85% atau lebih maka siswa secara keseluruhan telah tuntas belajar.
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3). Daya Serap Belajar Klasikal

Daya Serap Belajar Klasikal dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:

Skor yangdiperoleh
Skormaksimum

DayaSerapBelajar Klasikal= x100%

Untuk mengetahui proses Pelaksanaan prograRemedial Teaching
matemaka di kelas VII Di MTs Al Asas Tasikmalaya, diperoleh dari hasil
pengamatan terhadap aktifitas siswa dan duru, setelah diperoleh dianalisis
secara deskriftip disertai dengan fétbo proses pembelajaran.

Untuk mengetahui Pencapaiketuntasan belajarmatematika iswa setelah
program Remedial Teaching Diperoleh dari rataata hasil belajar
matematika siswa hasil tes yang dilakukan setelah siswa diberi perlakuan
Program Remedial Cara perhitungan sama seperti perhitungan untuk
menjawab rumusan mdah pertama.

Sedangkan untuk keperluan mengklasifikasi kualitas hasil belajar peneliti

menggunakan kriteria sebagaimana disajikan pada tabel 1. 2

Tabel 1. 2
Klasifikasi Kualitas Hasil Belajar Siswa
(Susilawatj 2008 : 152)

PresentasHasil Belajar o
. : Klasifikasi
Matematika Siswa
90< AO 100 Sangat baik
75< BO 90 Baik
55 < CO 75 Sedang/Cukup
40 < DO 55 Kurang
0 EOO 40 Jelek
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e. Data yang diperoleh dari pengumpulan angket tentang Sikap Berhadap
pelaksanaan progranRemedial Teachingiolah dengn cara menghitung
jumlah seluruh responden yang memilih itdem yang tersedia, kemudian

jumlah tersebut diubah ke dalam bentuk persentase dengan rumus sebagai

berikut :

FrekuenS|AItern§tlf Jawaban X 100%
JumlahSiswa

Persentas&lternatif Jawaban=

Untuk kepentingan interpretasi penulis mengambil pendapat

Kuntjaraningrat (Rusnati, 2005: 21) sebagaimana disajikan pada Tabel 1.3

Tabel 1.3
Interpretasi Skala Sikap Siswa

Prosentase ;
Alternatif jawaban Interpretasi
0 Tidak ada
01 7125 Sebagian kecil
26 - 49 Hampir setengahnya
50 Setengahnya
51 - 75 Sebagian bes
76 - 99 Pada umumnya
100 Seluruhnya.
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BAB I
KAJIAN TEORITIK TENTANG KETERCAPAIAN
KRITERIA KETUNTASAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA MELALUI
PROGRAM REMEDIAL TEACHING

A. Kriteria Ketuntasan Belajar

1. Pengertian Kriteria Ketuntasan Belajar

Konsep ketuntasan belajar didasarkan pada konsep pembelajaran tuntas.
Pembel ajaran tuntas merupakan istilah ye
Learningo. Nasuti on, S (1982: 36) menye
belajar tuntas, artinya penguasgaenuh. Penguasaan penuh ini dapat dicapai
apabila siswa mampu menguasai materi tertentu secara menyeluruh yang
dibuktikan dengan hasil belajar yang baik pada materi tersebut. Nasution, S
(1982: 38) juga menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi gamgua
penuh, yaitu: (1) bakat untuk mempelajari sesuatu, (2) mutu pengajaran, (3)
kesanggupan untuk memahami pengajaran, (4) ketekunan, (5) waktu yang tersedia
untuk belajar. Kelima faktor tersebut perlu diperhatikan guru, ketika
melaksanakan pembelajaramtas. Sehingga siswa dapat mencapai ketuntasan
belajar sesuai kriteria yang telah ditetapkan.

Dalam pembelajaran tuntas seorang siswa yang dapat mempelajari unit
pelajaran tertentu dapat berpindah ke unit satuan pelajaran berikutnya jika siswa
yang bersagkutan telah menguasai secara tuntas sesuai standar ketuntasan belajar
minimal yang telah ditentukan oleh sekol&hiteria  paling rendah  untuk
menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan belajar dinamakan Kriteria

Ketuntasan Minima{KKM).
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Kriteria ketuntasarbelajarminimd harus ditetapkan sebelum awal tahun
ajaran  dimulai. Ditetapkan oleh  satuan pendidikan berdasarkan
hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan atau beberapa
satuan pendidikan yang memiliki karakteristik yang hampmasaPertimbangan
pendidik atau forum MGMP secara akademis menjadi pertimbangan utama
penetapatkriteria ketuntasabelajarl.

Kriteria ketuntasan belajar menunjukkan persentase tingkat pencapaian
kompetensisehingga dinyatakan dengan angka maksimal $6€aius). Angka
maksimal 100merupakan kriteria ketuntasan belajar ideal. Target ketuntasan
belajar secara nasiondiharapkan mencapai minimal 75. Satuan pendidikan dapat
memulaidari kriteria ketuntasan mimal di bawah target nasional, menetapkan
sendir kriteria ketuntasan belajar sesuai dengan situasi dan kondisi masing
masing kemudian ditingkatkansecara bertahapDengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, sekolah perlu menetapkan kriteria ketuntasan belajar dan
meningkatkan kriteria ketuntasan belag@cara berkelanjutan sampai mendekati
ideal. Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bersama pendidik, peserta
didik, dan orang tua peserta didik. Oleh karena itu ppiakk yang
berkepentingaterhadap penilaian di sekolah berhak untuk mengetahuinya.

Satuan pendidikarperlu melakukan sosialisasi agar informasi dapat
diakses dengan mudah olgieserta didik dan atau orang tuanya. Kriteria
ketuntasan minimal harudicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB)

sebagai acuan dalam menyikapsil belajapeserta didik.
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2. Fungsi Kriteria Ketuntasan Belajar
Berdasarkanpedoman penetapan kriteria ketuntadaglajar fungsi

kriteria ketuntasabelajaradalah sebagai berikut

a. Sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik sesuai
kompetasi dasar mata pelajaran yang diikuti.

b. Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti penilaian
mata pelajaran.

c. Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan evaluasi
program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.

d. Merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta didik dan
antara satuan pendidikan dengan masyarakat.

e. Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetemsatap

pelajaran.

3. Mekanisme PenetapaiKriteria Ketuntasan Belajar

s}

. Prinsip PenetapanKriteria Ketuntasan Belajar

Berdasarkarpedoman penetapan kriteria ketuntasatajar minimd),
dalam menetapkakriteria ketuntasamelajarperlu mempertimbangkan beberapa
ketentuan sebagai berikut:
1) Penetapankriteria ketuntasanbelajar merupakan kegiatan pengambilan
keputusan yang dapdilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif.
Metode kualitatif dapat dilakukan melalui professional judgement oleh
pendidik dengamempertimbangkan kemampuan akademik dan pengalaman

pendidik mengajar mata pelajaran di sekolahnya. Sedangkan metode
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3)

4)

5)

6)
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kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang disepakati sesuai dengan
penetapatkriteria yang ditentukan.

Penetapan nilaikriteria ketuntasanbelajar dilakukan melalui analisis
ketuntasan belajaminimal pada setiap indikator dengan memperhatikan
kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik untuk mencapai
ketuntasan kompetensi dasar dan standar kompetensi

Kriteria ketuntasarbelajarsetiap Kompetensi Dasar (KD) merupakan-rata

dari indkator yang terdapat dalam Kompetensi Dasar tersebut.

Pesertalidik dinyatakan telah mencapai ketuntasan belajar untuk KD tertentu
apabila yang bersangkutan telah mencapai ketuntasan belajar minimal yang
telah ditetapkan untuk selih indikator pada KD teebut.

Kriteria ketuntasan belajar minimal setiap Standar Kompetensi (SK)
merupakarratarata ketuntasan belajar minimal Kompetensi Dasar (ydbg
terdapat dalam SK tersebut.

Kriteria ketuntasan belajar minimal mata pelajaran merupakasratatadari
semua ketuntasan belajar minimal SK yang terdapat dalam satu semester atau
satu tahunpembelajaran, dan dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar
(LHB/Rapor)peserta didik.

Indikator merupakan acuan/rujukan bagi pendidik untuk membuatssahl
ulangan, baik Ulagan Harian (UH), Ulangan Tengah Semester (UTS)
maupun Ulangan Akhir Semester (UAS).

Soal ulangan ataupun tugigjasharus mampu mencerminkan/menampilkan
pencapaian indikator yandjujikan. Dengan demikian pendidik tidak perlu
melakukan pembobotaselurth hasil ulangan, karena seamya memiliki

hasil yang setara.
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7) Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan agary@daan

nilai ketuntasan belajar minimal.

b. LangkahLangkah Penetapdfriteria KetuntasaimBelajar
Penetaparkriteria ketuntasanpelajarminimd dilakukan oleh guru atau
kelompok guru mata pelajarahangkah penetapahriteria ketuntasarbelajar
adalah sebagai berikut:
1) Guru atau kelompok guru menetapkanteria ketuntasanbelajar mata
pelajaran dengamempertimbangkan tiga asp&kiteria, yaitu kompleksitas,
daya dukung,dan intake peserta didik dengan skema sebagai berikut

( dikmenum, 2009:6)

(TKKM )

Indikator E E
TKKM ) m
MP = SK

Gambar 2.1

Skemamenetapkaikriteria ketuntasabelajar

Hasil penetapatkriteria ketuntasatelajarindikator beranjut pada KD, SK
hinggakriteria ketuntasabelajarmatapelajaran;

2) Hasil penetapahriteria ketuntasabelajaroleh guru atau kelompok guru mata
pelajaran disahkanleh kepala sekolah untuk dijadikan patokan guru dalam

melakukarpenilaian
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3) Kriteria keturtasanbelajaryang ditetapkan disosialisaikan kepada pipitak
yangberkepentingan, yaitu peserta didik, orang tua, dan dinas pendidikan
4) Kriteria ketuntasambelajardicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian

dilaporkan kepadarang tua/wali pesextdidik.

c. PenentuarKriteria Ketuntasan Belajar
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penentiateria ketuntasarbelajar
minimd adalah:
1). Tingkat kompleksitas.
Kesulitan/kerumitan setiap indikator, kompetendasar, dan standar
kompetensi yang Inas dicapai oleh peserta didi8uatu indikator dikatakan
memiliki tingkat kompleksitas tinggi, apabitilam pencapaiannya didukung
oleh sekurangiurangnya satu dari sejuml&bndisi sebagai berikut:
a) guru yang memahami dengan benar kompetensi yang hioelsjarkan
pada peserta didik;
b) guru yang kreatif dan inovatif dengan metode pembelajaran yang
bervariasi;
C) guru yang menguasai pengetahuan dan kemampuan sesuai bidang yang
diajarkan;
d) peserta didik dengan kemampuan penalaran tinggi;
e) peserta didik yang cag&erampil menerapkan konsep;
f) peserta didik yang cermat, kreatif dan inovatif dalam penyelesaian

tugas/pekerjaan;
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g) waktu yang cukup lama untuk memahami materi tersebut kamenaliki
tingkat kesulitan dan kerumitan yang tinggi, sehingga dafaoses
pembehjarannya memerlukan pengulangan/latihan;
h) tingkat kemampuan penalaran dan kecermatan yang tinggi agar peserta
didik dapat mencapai ketuntasan belajar.
2). Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan
pembelajaran pada masingmasing sekolah.
Suatu indikator dikatakan memiliki tingkadaya dukungtinggi, apabila
dalam pencapaiannya didukung oleh kondisi sebagai berikut
a) Sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan tuntutan
kompetensi yang harus dicapai peserta didik seperti perpustakaan,
laboratorium, dan alat/bahan untuk proses pembelajaran;
b) Ketersediaan tenaga, manajemen sekolah, dan kepedtdiegholders

sekolah.

3). Tingkat kemampuan (ntake) rata-rata peserta didik di sekolah yang
bersangkutan

Penetapanntake di kelasVIl dapat didsarkan pada hasil seleksi pada saat
penerimaan peserta didik baru, Nilai Ujian Nasional/Sekolah, rapami,
tes seleksi masuk atau psikotes; sedangkan penetdapkadi kelasVIIl dan

IX berdasarkan kemampuan peserta didik di kelas sebelumnya.

d. Contoh Penetapan KKM untuk Pokok Bahasan OperasHimpunan
Penetapan KKM Mata Pelajaran Matematika Kelas VII Semester Il untuk

Pokok Bahasan Operasi Himpunan
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SK : | Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn d
pemecahan masalah.

KD : | Melakukan operasi irisan, gabungan, selisih, di
komplemen pada himpunan.

Indikator . | Menentukan irisan dan gabungan dari dua himpunan.

Komplek : | Indikator ini memiliki kompleksitas yang rendah kare

sitas tidak memerlukan tahapan berpikir/penalaran yang tir
Misal nilainya : 80

Daya . | Daya dukung untuk Indikator ini misal dianggap tin

Dukung karena sekolah mempunyai sarana prasarana yang Cl

tersedia alat peraga) dan guru mampu menyaj
pembelajaran dengan baik. Misal nilainya : 80

Intake siswa| : | Penetpan intake di kelas VII semester Il didasarkan p
nilai ratarata hasil ulangan akhir semester |, misal 1
hasil ulangan akhir semester | adalah rendah, r
nilainya : 50.

Kesimpulan | : | Indikator memiliki kriteria kompleksitas rendah, da
dukungtinggi, dan intake peserta didik rendah, maka

KKM -nya adalah :80+ 80+30. 2;02 70

Tabel 2.3 o
Contoh Penetapan KKM untuk Pokok Bahasan Opétiaspunan

B. Program Remedial Teaching (Pembelajaran Remedial) dalam
Pembelajaran Matematika

1. Pengerian Pembelajaran Remedial

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran matematika, tidak semua siswa
dapat mencapai ketuntasan dalam belajar, artinya ada siswa yang tidak mencapai
standar kompetensi sebagaimana yang telah ditetapkan dalam tujuan
pembelajaran. Md#e Alit Mariana (2003) mengatakan untuk memberikan
kesempatan belajar agar siswa terlambat mencapai ketuntasan menguasai materi
pelajaran tersebut, diadakan pembelajaran remedial.

Jadi pembelajaran remedial dalam pembelajaran matematika adalah suatu
benuk pembelajaran matematika yang bersifat menyembuhkan atau
membentukan, atau pengajaran matematika yang membuat menjadi baik. Proses

pengajaran ini bersifat lebih khusus karena disesuaikan dengan jenis dan sifat
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kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Psobantuan lebih di tekankan pada
usaha perbaikan cacara belajar, cara mengajar, penyeseuaian materi pelajaran,

penyembuhan segala hambatan yang dihadapi.

2. Tujuan Pembelajaran Remedial

Tujuan kegiatan remedialalampembelajaran matematiksecara umum
adalah sama dengan pembelajaraatematikabiasa yaitu membantu siswa
mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai
kurikulum yang berlaku. Sebagaimana diungkapkaiwiwik Chrisnajanti
(2002:81)b a h wRengajatan remedial, bguan agar siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sekutamgngnya sesuai dengan
der aj at k et un tSadangkan seoara ikmsum &egiatan remedial
bertujuan untuk membantu siswa yang belum menguasai materi pelajaran
matematila melalui kegiatan pembelajaran tambahan. Melalui kegiatan remedial
inilah siswa dibantu untuk memahami dan mengatasi kesulitan belajar yang
dihadapinya dengan memperbaiki cara dan sikap belajarnya, disamping guru

sendiri juga memperbaiki cara mengajarnya.

3. Fungsi Remedial

Dalam upaya membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar
matematikasebenarnya kegiatan remedial memiliki beberapa fungsi yang penting
bagi keseluruhan proses pembelajaratematika Menurut Warkitri,dkk (1991)
menyebutkan ema fungsi kegiatan remedial dalam hubungannya dengan proses

pembelajaramatematikayaitu :
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Fungsi korektif artinya melalui kegiatan remedial guru memperbaiki cara
mengajarnya dan siswa memperbaiki cara belajarnya.

Fungsi pemahaman artinya dengan kegiatamedial akan terjadi proses
pemahaman baik pada diri guru maupun siswa (memahami
kelebihan/kekurangan guru dan siswa).

Penyesuaian artinya dalam pelaksanaan remedial disesuaikan dengan
kesulitan dan karakteristik individu siswa yang mengalami kesulian
belgar.

Pengayaan artinya melalui kegiatan remedial guru memanfaatkan sumber
belajar, metode mengajar, dan alat pembelajaran yang lebih bervariasi.
Akselerasi artinya melalui kegiatan remedial guru dapat mempercepat
proses penguasaan materi pelajaran oletesis

Terapeutik artinya melalui kegiatan remedial guru dapat membantu
mengatasi kesulitan siswa yang berkaitan dengan aspek sosial pribadi
karena rendah diri atau terisolasi dalaengaulan dengan tema@mannya

4. Jenisjenis Kegiatan Remedial

Jenisjenis kegiatan remedial bergantung pada dimensi/unaursur yang

terdapat pada kegiatan perbaikan itu semdiriedial(http :// fanmooy. wordpress

http.com/2009/02/21/progranemedia), yaitu:

SQ@ P o0 oW

Sifat kegiatan perbaikan itu sendiri.

Jumlah siswa yang memerlukperbaikan.

Tempat perbaikan diberikan.

Waktu, kapan dan berapa lama perbaikan diberikan.
Orang yang memberikan perbaikan.

Metode yang dipakai dalam perbaikan.
Sarana/fasilitas/alatlat yang dipakai dalam perbaikan.
Tingkat kesulitan belajar siswa.

Berdas&an kedelapan unsur kegiatan perbaikan tersebut di atas, dapat dipilih

macammacam kegiataremediaj antara lain:
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a. Mengajarkan kembali materi yang belum dipahami atau dikuasai siswa.
Orientasi pada kesulitan yang dihadapi sisWeengajarkan kembali (re
teaching) bahan yang sama, tetapi dengan cara yang berbeda.

b. Menggunakan alat peraga untuk memudahkan siswa memahami dan
menguasai konsep yang belum dikuasainya.

c. Kegiatan kelompok, diskusi atau kerja kelompogalthembantu siswa yang
mengalami kesulitan dalamenguasai kompetensi yang dituntut.

d. Tutorial. Bimbingan oleh tutor sebayaigi meminta bantuan siswa lain yang

lebih pandai untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan.

5. Penerapan Pembelajara Remedial dalamPembelajaran Matematika

Dalam melaksanan kegiatan remedialalam pembelajaran matematika
guru dapat menerapkan berbagai metode dan media sesuai dengan kesulitan yang
dihadapi dan tingkat kemampuan siswa serta menekankan pada segi kekuatan
yang dimiliki siswa. Langkahlangkah yang harus ditempuh dalam kegiatan
remedialdalampembelajaran matematikhttp :// fanmooy. wordpress httcom
/2009/02/21/ programremedia) adalah:
a. Menganalisis hasil belajar matematika

Kegiatan pembelajaran remedial dilaksanakan setelah diadakan
pengajaran ilasadan guru mengadakan evaluasi hasil berlajar. Kemudian dari
pengukuran hasil belajar siswa yang diperoleh dari evaluasi, diardilisasa

untuk materi yang belum memenuhi standar minimimal yang telah ditentukan
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pada topik/kompetenstarget 75% mate dikuasai siswagdisajikan lagi dalam

kegaiatan pembelajaran remedial.

b. Menemukan penyebab kesulitan belajar matematika
Secara lebih jelas analisis ini merupakan kegiatan pengecekan atau
penelitian kembali terhadap beberapa hal sebagai berikut
1) Komplekstas materi yang perlu perbaikan, apakah mempunyai tahapan
berpikir/penalaran yang tinggi.
2) Daya dukung dari pembelajaran yang telah dilaksanakan, sarana prasarana
yang cukup ( tersedia alat peraga) dan guru mampu menyajikan pembelajaran

dengan baik.

Salah satu materi yang sering dianggap sulit oleh sisWwbks Al Asas
Tasikmalayapada pokok bahasan himpunan adalah tentang menyelesaikan soal
cerita dengan menggunakan diagram venn. Materi ini mempunyai kompleksitas
uyang ckup tinggi, karena untuk dapat memaharateri tersebut memerlukan
tahapan berpikir yag cukup tinggi. Karena sa@dl untuk materi ini banyak
macamnya maka penyajian materi ini memerlukan waktu yang cukup lebih lama
dari sub pokok bahasan yang lainnya dan guru dituntut untuk mempunyai
kemampian yang baik dalam penyajiannya.

Contoh Soal yang dianggap sulit oleh siswa
Jika diketahui:

S = Himpunan yang suka jajan.

A = Himpunan siswa yang senang makan soto.
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B = Himpunan siswa yang senang makan bakso.
G = Himpunan siswa yang senang makan egatio.

dengan diagram Venn sebagai berikut.

- — B
-
N \
5 /s 0\ 1B\
| B '|
|II 12 II| ]
A /7 \
18 17 1\ B
. -~ |
h:l_____ T~ {
11 /o
“ \ P /

Gambar 2.2 iagram Venn

Tentukan banyak siswa yang:

a. tidak senang makan soto atau bakso
b. tidak senang makan bakso dan ggddo.
c. tidak senang makan bakso saja.
d.tidak senang makan gadedo saja.

e. suka bakso tetapi tidak suka ga@alo.

c. Menyusun rencana pembelajaran remedial

Dari telaah yang telah dilakukan pada langkabelunyaakan diperoleh
simpulan mengenai hal pokokang harus diperhatikan guru dalam kegiatan
remedial adalalguru harus dapatnenemukan dan mengembangkan pola strategi

/ metode / teknik belajar yangbih sesuai, efektif, dan efisien.



31

d. Melaksanakan kegiatan remedial dalanpembelajaran matematika

Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran remedia. Untuk
langkah pelaksanaan pembelajaran remedial, guru tidak boleh lupa basavan
pokoknya adalah tercapainyahasil belajar yang sesuai dengan kriteria

keberhasilan yang ditetapkan.

e. Menilai hasil kegiatan remedial dalampembelajaran matematika

Setelah permjaran remedial dilakukan, seharusnya dilihat ada tidaknya
perubahan pada diri siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran kembali,
hasil pengukuran ini diharapkan memberikan infasimerhadap perkembangan
siswa Adapun cara yang digunakan sebaikegema dengan pegtst atau tes dari
proses belajar mengajar.

Hasil dari pengukuran tersebut hendaknya perlu dipertimbangkan lagi
dengan menggunakan cara dan kriteria untuk proses belajar mengajar utama. Hasil
dari pertimbangan ini harus melahirkan simpula yaitu: menunjukkan
peningkatan keberhasilan yang diharapkaatau nenunjukkan peningkatan
keberhasilaryang belum berartiAgar hasil remedial lebih sempurnzaka jika
hasil kegiatan pembelajaran remediatmanjukkan peningkatan keberhasilan
yangbelumberartj maka sebaiknydiadakarRemedial Pengayaan (Tambahan)

Secara visualangkahlangkah pembelajaran remedidérsebut dapat

ditunjukan pada Gambar3.
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Menganalisis hasil belajar
matematika

Menemukan penyebab kesulitan

belajar matematika

Menyusun rencana pembelajaran
remedial

Melaksanakan kegiatan remedial
dalam pembelajaran matematika

Menilai hasil kegiatan remedial
dalam pembelajaran matematika

Hasil yang diharafkan

Gambar2.3.

LangkahLangkah PembelajaranRemedial
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C. Ketercapaian Kriteria Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Melalui
Program Remedial Teaching

Pada KTSP 2006 kebijakan salah satunya adalah konsep pendekatan
belajar tuntasDalam pembelajaran tuntas seorang siswa yang dapat mempelajari
unit pelajaran tertentu dapherpindah ke unit satuan pelajaran berikutnya jika
siswa yang bersangkutan telah menguasai secara tuntas sesuai standar ketuntasan
belajar minimal yang telah ditentukan oleh sekoléditeria paling rendah untuk
menyatakanpeserta didik mencapai ketusén dinamakan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Dalam istilahKTSP mereka yang belum tuntasau hasil belajar mereka
belum mencapdietuntasatyangdinamakan Kriteria Ketuntasan Minim@g{KM)
perlu mendapatkan penangan khus@g dinamakan pengajaranremedial.
Dengan guru berkewajiban melaksanakanpengajaran remedial r§medial
teaching untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
dirinya seoptimal mungkisehinggasiswa yang bersangkutalapat menguasai
materi pembelajarasecara turats sesuai standar ketuntasan belajar minimal yang

telah ditentukan oleh sekolah.

D. Gambaran Materi Pokok Bahasan Operasi BilanganHimpunan untuk
SMP / MTs kelas Vi

1. Pengertian Irisan Dua Himpunan

Irisan himpunan A dan himpunan B adalah himpunan
. semua anggota A yang menjadi anggota B, yang
Irisan dilambangkan dengan A ~ B.

Jika ditulis dengan notasi pembentuk himpunan
adalah: AnB=]x|xeAdanxeB}]
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Contoh.

A = Himpunan bilangan komposit kurangrds2.

B = Himpunan bilangan kuadrat kurang dari 20.
Jika dinyatakan dengan cara mendaftar, diperoleh:
A={4,6,8,9, 10}

B={1,4,9, 16}

Jika digambarkan dengan diagram Venn, maka diperoleh:

Dari contoh tersebut ternyatai 4A, dan 4l B. 91 A, dan 9 B.

Anggota himpunan A yang juga menjadi anggota B adalah 4 dan 9. Jadi,
himpunan semua anggota A yang juga menjadi anggota B adalah { 4, 9 }.

Hal ini berarti AEB ={4, 9 }.

2. Pengertian Gabungan Dua Himpunan

Gabungan AuB={x]|xeAatauxeB}

Contoh
JikaA={1,2, 3, 4danB={2,3,5,7, 8},

Maka ACB={1,2,3,4,5,7, 8}
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Jika digambarkan dalam diagram Venn, diperoleh

Bagian yang diarsir

menunjukkan AC B.

3. Pengertian Komplemen

Misal terdapat himpunan A dan himpunan semestanva
5. Maka komplemen dari A, atau A, adalah:

A=[x:xe Sdan x A}

Contoh
S = {PPKn, Bhs Indonesia, Matematika, Ekonomi, PKK, IPA, IEBs
Inggris, Penjas, Kesenian}
M = {IPA, Matematika}
M6 = {PPKn, Bhs I ndonesi a, Bhs l nggr i ¢
Kesenian}

Diagram Venmya adalah:

S ® Ekonomi M ® Penjas
s |PS IPA
* PPKnN
MAT
* B. Inggris * PKK . . .
5 Inon Bagian yang diarsir a
* Kesenian
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4. Selisih Dua Himpunan

Diketahui himpunan A dan B. Maka selisihnya
adalah:
A-B={x:x e Adan x ¢ B}
AB=[x:xeBdanx ¢ A}
Contoh

DiketahuiP = {1, 3, 5} danQ = {2, 4, 6}. Karena p ~Q = g,
makaP1T Q=P ={1, 3,5} damQi P={2, 4, 6}.

Secara visual, perhatikan diagram berikut.

5 2
> Diagram Venn tentang Selisih
4
S dua Himpunan Ban Q
=)

Diagram Venn tentang Selisih

o=

dua Himpunan @an P

5. Menyelesaikan Soal Cerita

Contoh

Di antara sekelompok siswa yang terdiri atas 57 orang ternyata 40 orang suka

makan bakso, dan 32 orang suka makan soto, 17 orang sukadkehya.
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a. Gambarlah diagram Venn untuk menggambarkan keadaan di atas.

b. Berapa banyak siswa yang suka bakisau soto?

c. Berapa banyak siswa yang tidak suka makan keduanya?

Jawab:

a. Gambar diagram Vennnya sebagai berikut. (Angka yang tertera pada

diagram Venn menunjukkan banyaka siswa)

BuT

Misalkan:
B = Himpunan siswa yang suka makan bakso
T = Himpunarsiswa yang suka makan soto
B C T = Himpunan siswa yang suka makan bakso atau soto.
b. Banyak siswa yang suka makan bakso atau soto adalah
(40 + 32- 17) orang siswa = 55 orang siswa.
c. Banyak siswa yang tidak suka makan keduanya (bakssadenadalah

(57 - 55) orang = 2 orang siswa.
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BAB Il
KETERCAPAIAN KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
MATEMATIKA SISWA KELAS VIIB MTs AL ASAS TASIKMALAYA
MELALUI PROGRAM REMEDIAL TEACHING

A. Gambaran ProsesPelaksanaanPembelajaran Matematika Siswa kelas
VIIB MTs A| Asas Tasikmalaya pada Pokok Bahasan Operasi
Himpunan SebelumDilaksanakan Pembelajaran Remedial

Gambaran tentang proses belajar mengajar matenkatis\/11B MTs Al

Asas Tasikmalaya pada Pokok Bahasan Operasi Himpunan Sebelum

Dilaksanakan PembelajaraRemedial merupakan gambaran hasibservasi

peneliti terhadap pelaksanagroses belajar mengajar matematika pada Pokok

Bahasan Operasi Himpungang dilaksanakan oleh guru matematiedasVI1B

MTs Al Asas Tasikmalaya

Pelaksanaarproses belajar mengajanatematika padgokok bahasan
operasihimpunanyang dilaksanakan oleh guru matematika k&d8 MTs Al

Asas Tasikmalayai dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dan 1 kali tes setelah

selesai seluruh materi disampaiké®ecara rinci kegiatan pembelajardapat

dilihat padarabel3.1

Tabel3.1
Jadwal Pelaksanaan Pembelajd®abelum Kegiatan Remedial
Pertemuan Hari/Tanggal Kegiatan/ Materi
1 Selasal3April 2010 | Irisan dan Gabungan
5 J u mdeéApril 2010 | Komplemen dan Selisih
Selasa20April 2010 | Soal cerita yang berhubungan
3 dengan himpunan

J u m&3April 2010 | Tes Akhir




39

1. Pelaksanaan Pembelajaran

Prosespelaksanaan pembelajaraselama 3 kali pertemuan bertututut
dilaksanakan dengan menggunakan metode konvensional dengan pelaksanaan
yang hampir sama dengan tahapan sebagai berikut:
1). Pendahuluan

Guru menginformasikamateri perbelajaran.

2). Kegiatan Inti
a.  Guru menjelaskan matguembelajaran.
b. Gurumemberi soal latihan
c. Siswanengerjakan soal latihan
d. Guru melakukan peninjauaerhadap kegiatan siswa
e. Guru menyuruh beberapa siswa untuk mengerjakanssadllatihan di
apapn tulis.

f. Gurumengklarifikasi terhadap hasil yang dikerjakan siswa

3). Penutup

Guru memberi tugas PR

2. PelaksanaanTes
Pelaksanaart e s ( bi as awmlyan gdain 0 s el tlatuo t e s
pokok bahasaroperasihimpunanyang dilaksanakan oleh guru matematika kelas
VIIB MTs Al Asas Tasikmalayani dilaksanakan setelah selesai seluruh materi

disampaikan. Pelaksanaan tes dilakukan selama 2 jam pelajaran.

(0]

r
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3. Penganatan (Observasi)

Selama proses pembelajaraéh kali pertemuan peneliti melakukan
pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru s&@dgpunhasil pengamatan
peneliti adalah sebagai berikut
a. Aktifitas siswa selama proses pembelajaran.

Aktifitas siswamaupunantusias siswa terhadap pembelajaran yang di
lakukan sangatrendah Beberapa siswa yang mammain dan bergurau ketika
pembelajaran berlangsunglfak acuh terhadap pembelajaran dan  tidak
memperhatikan ketika guru menjelaskan materi

Ketika guru membersoal latihan masih ada sebagian siswa yang
hanya diam saja. Hal ini terlihat dari hasil kesigwaketika disuruh mengerjakan
di papan tulis banyak yang tidak tepat.

b. Aktifitas Guru selama proses pembelajaran.

Selama kgiatan pembelajaran, guru kurangnemberikan motivasi
kepada siswa agar mereka lebih antusias dalam kegiatan pembelajaran sehingga
masih ada sebagian siswa yang masih acuh tak acuh dalam kegiatan pembelajaran
ini. Kegiatan pembelajaran terpusat pada guru, siswa kurang diberi kesempatan
untuk aktif sehinggabeberapa siswa yang maimain dan bergurau ketika
pembelajaran berlangsun@uru tidak meratamemberikan bimbinngan selama
siswa diberi soal latihan, sehingga banyak siswa yang diam saja tidak

mengejakan soaloal yang diberikan guru.

4. Refleksi
Setelah selesai pembelajargeneliti mengadakan refleksi yang dapat

dijadikanmasukardalam merangcangindakan remedial.
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Analisis data hasil pengamatan tercanpada Tabel 2

Tabel 32
Identifikasi Masalah Dan Refleksi

Pembelajaran Mamatika Sebelum Dilaksanakan Pembelaj&amedial

No Identifikasi Masalah Refleksi
1 | Guru kurang memberikan Guru harus memberikan motifasi

motifasi, sehingga antusias | selama pembelajaran berlangsung
siswa dalam pembelajaran | sehingga antugs siswa dalam

masih rendah pembelajaran meningkat

2 | Pembelajaran hanya terpusa Guru mencari metode pembelajaran
pada guru serhingg&t#itas | yanglebih dapat mengaktifkan selurul
siswa dalanpembelajaran siswa @n guru berperan sebagai
kurang, ada sebagian siswa| pembimbing.

yang hanya diam saja

4 | Siswa masih ada yang Guru harus tegas dan lebih jeli melihg

bergurau atau bermaimain. | siswa yang bergurau atau bermaiain

B. Gambaran PencapaianKetuntasan Belajar Matematika Setiap Siswa
Kelas VIIB MTs Al Asas Tasikmalaya pada Pokok Bahasan Operasi
Himpunan SebelumDilaksanakan Pembelajaran Remedial

Analisa pencapaian ekuntasan belajar matematika siswa sebelum
dilaksanakan pembelajareemedialdapat dilihat dari Tabel 3.3

Tabel 3.3
Analisa PencapaiandfuntasanBelajarMatematika Siswa
Sebelum Dilaksanakan PembelajaRemedial

Notasi Statistik Hasil
1 2
1) Nilai ratarata 56
2) Nilai Tertinggi 96
3) Nilai Terendah 29
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1 2

4) Prosentase siswa yang mencg 45% (©orang)

ketuntasan/mencapai nilai diatas nilai KKBDJ
5 Kl asifikasi S®&ngd®0DO0Bg5% (orang)
6) Kl asifikasi<®pai k (75 [20% @orang)
7) Kl asifikasi Sedamd/ Cy20% 4orang)
8 Kl asi fi kasi K63 ang (440% @orang)
9) KlasifikasiJel&k ( 0 < 40) O E 15% (3 orang)
10) Daya serap klasikal ratata 56%

Dari Tabel 3.3 dapat diketahubahwasecara kualitasjilai ratarata =
56. Nilai ratarata ini lebihkecil dari nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
nilai matematikakelas VIl MTs Al Asas Tasikmalayayang menetapkan KKM
untuk kelasvll adalah 60.Sehingga secara kualitas klasifikasi kemam puasil
belajar matematika siswa secara keseluruhan mamiparkan klasifikasi
sedang/cukup.

Siswa yang telah mencapai ketuntagawencapai nilai diatas nilai KKM
(60) ada9 orang dari jumlah seluruh sisv2® orang (ketuntasan belajar secara
klasikal =45%). Sehingga masih ad4 orang yang belum tuntas.

Dilihat dari hasil tes tiap butir soal, daya serap klasikal menc&g#i.
Sehingga perlu ada penjelasan uldngembelajaram remedialntuk materi
Operasi Himpunasecara keseluruhan.

Uraian lebih rinci mengenai hasil tes yang dicapai siswa tersaji pada

Gambar 3L
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Gambar 3
Grafik Hasil TesBelajarMatematika Siswa
SebelunDilaksanakan Pembelajar&emedial

C. Gambaran ProsesPelaksanaanPembelajaran Remedial yang Diberikan
oleh Guru pada Siswa Kelas VIl B MTs Al Asas Tasikmalaya pada
Pokok Bahasan Operasi Himpunan.

Gambaranprosespelaksanaan pembelajaraamedial yang dberikan
pada siswa kela¥ll B MTs Al Asas Tasikmalaygpada pokok basan operasi
himpunanmerupakan dargambaan prosegelaksanaan pembelajareemedial
yang dapatdigambarkansebagai hasil dari pengalaman penulis sendiri sebagai
peneliti sekaligus yan melakukanprosespelaksanaan pembelajaraemedial
tersebut.

Prosespelaksanaan pembelajaresmedial dilaksanakan dalam rangka
penelitian tentang penggunpembelajaramemedial dalam upaya meningkatkan
pencapaian étuntasanbelajar matematika sisa. Prosepembelajaramemedial

dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian yang digunakan yaitu metode
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penelitian tindakan kelas (PTK). Proses pelaksanaannya terdiri dari tiga tahapan
pokok, yaitu perencanaarplénning, tindakan &ction) yang diikui dengan
pengamatanopservation, dan refleksirgeflection).

Secara rinci kegiatgmembelajaramemedial dapat dilihat padaabel3.4

Tabel3.4
Jadwal PelaksanadembelajararRemedial
Pertemuan Hari/Tanggal Kegiatan/ Materi
Siklus | Selasa27April 2010 | Irisan dan Gabungan
(Pertemuan k&)
Siklus | J u m,3@April 2010 | Komplemen dan Selisih

(Pertemuan kd)

Selasa4 Mei2010 Soal cerita yang

Siklus | berhubungan dengan
(Pertemuan k&) himpunan
Postes J u m,6Mei2010 Tes Akhir

(Pertemuan kd)

1. Siklus| (Pertemuan kel)
Padasiklus | terdiri dari 4 tahap tindakamahaptahap tindakan dalam
siklus | terdiri dari:
a. Rencana Tindakan(planning)
Rencana tindakan yang dilakukaadasiklus| adalah sebagai berikut:
1) Menganalisis hasil bajar matematikaebelum pelaksanaaemedial
Dilihat dari analisishasil tesdi dapatdaya serap klasikal mencapai 56%.
Sehingga perlu ada penjelasan ulang / pembelajaram remedial untuk
materi Operasi Himpunan secara keseluruhan.

2) Menemukan penyebab kdisan belajar matematika
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Dari analisis hasipengamatan penyebab kesulitan belajar matematika

siswa adalah sebagai berikut:

a) Antusias siswa terhadap pembelajaran yang di laksdcagarendah

b) Beberapa siswa maimain dan bergurau ketika pembelajaran
belangsung. Beberapa siswatidak memperhatikan ketika guru
menjelaskan materi

c) Kegiatan pembelajaran terpusat pada guru, siswa kurang diberi
kesempatan untuk aktif.

d) Guru tidak merata memberikan bimbinngan selama siswa diberi soal
latihan, sehingga banyalswa yang belum mengerti diam saja tidak
mengejakan soaoal yang diberikan guru.

3) Menyusun rencana pembelajaran remedial

a) Mengadakan pembagian tugas antara peneliti glanm matematika
kelas VIl B MTs Al Asas TasikmalayaPeneliti sebagai pelaksana
tindakan. Guru matematika kelagll B sebagai bserver yang bertugas

sebagai pengamat damelaporkan hasil pengamatan dengan mengisi

lembar observasi.

b) Berdasarkan hasil observasi, evaluasi dan refleksi paddelajaran
sebelum pelaksanaan remedizka penelitbersama dengaobserver
merencanakan tindakan siklus agar kekurangakekurangan pada
pembelajaran sebelum pelaksanaan remetdipht diperbaiki. Hahal
yang perlu dilakukan dalam rangka memperbaiki kelemahan dan

kekurangan pad@embelajaran sebelum pkbanaan remedialntuk
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diperbaiki padgelaksanaan remedisiklus| adalah :

Guru mencari metode pembelajaran yang lebih dapat mengaktifkan
seluruh siswa dan guru berperan sebagai pembimbing. Adapun
metode pembelajaran yang peneliti akan gunakan ad#aaperatif
learning dengan tutor sebaya.

Guru harus memberikan motifasi selama pembelajaran berlangsung
sehingga antusias siswa dalam pembelajaran meningkat

Guru harus tegas dan lebih jeli melihat siswa yang bergurau atau
bermainmain

Guru harus merata mmberikan bimbingan selama siswa diberi soal
latihan, = dan memberikan kesempatan seluasnya bagi siswa

untuk bertanya tentang materi yang belum di mengerti..

Selain halhal yang merupakan rencana perbaikan untuk tindakan $jklus

peneliti harus mempsiapkan juga skenario pembelajaran, lembar observasi

untuk guru dan siswa, alat evaluasi untuk tindakan slklus

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakgadasiklus | dilaksanakapadahari Selasa27 April

2010, jam kel dan 2, pukul 07.00 s/d 08.2Q Pertemuan pertama berlangsung

selama 2 X 40 menit.

1). Tahap pendahuluan

a)

b)

Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami materi yang di

pelajari.

Guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belggtu siswa dapat

Menentulan irisan dan gabungan dari dua himpunan

Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu
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model pembelajaran kooperadiéngarpendekatarutor sebaya.

d) Guru menjelaskan aturan pembelajaran koopetatifjan tutor sebaya.

2). Kegiatan Inti

a) Peneliti berkolaborasi dengan guru bidang studi matematika melakukan
pemilihan tutor selamé& 5 menit dan pembentukan kelompok. Pemilihan
tutor dan pembentukan kelompok berdasarkbasil tes. Maka
terbentuklah5 kelompok yang masinmasing kelompok mepunyai
seorang tutor. Setiap kelompok terdiri ddrianggota kelompok. Tutor
yang di pilih adalah siswa yang memilliasil tes baikKelompok yang di
bentuk merupakan kelompok yang heterogen di tinjauldesii tessiswa
yakni yang berkatakogi cukup, larg dan jelekPada saat pembentukan
kelompok ini ruangan terlihat gaduh karena masih ada beberapa orang
siswa yang belum mengetahui kelompoknya. Setelah guru mengulangi
membacakan kelompoknya barulah siswa duduk dengan te@mglisi

siswa pada tahapiidapat terlihat pada Gambag3.

Gambar 2
Kondisi Siswa Dalam Kelompok Belaj&iklus |
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Selamal0 menitguru menjelaskammateri kepada siswientangrisan dan
gabungan beberapa himpunalegiatan ini di lakukan dengan cara
ceramah dan tanygawab. Siswa tampak serius mengikuti pelajaran
walaupun sebagian siswa ada yang bercanda dengan temannya tetapi tidak
sampai mengganggu situasi belajar di kelas.

Guru memberikan beberapa contoh swean dan gabungan beberapa
himpunandan mengarahkaracacara penyelesaiannya.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakdalhgng
belum jelas, tetapi pada pertemuan pertama tidak ada siswa yang
mengajukan pertanyaan.

Guru membagikan LKS

Guru memberikan bimbingan kepada tutor yang di piRtelaksanaan
bimbingan ini berlangsung sekitar 10 menit. Saat tutor di berikan
bimbingan oleh guru siswa lain sudah mulai menyelesdikah

Selama® 15 menit tutor yang di pilih tersebut memberi penjelasan dalam
menyelesaikanLKS. Dalam memberikan penjelasan kepada teman
temanya, tutor masih menggunakan emea yang sama dengan guru.
Tutor hanya menjelaskan secara umum tentang k#alalah atau atran

aturan penjumlahan pecahan. Selain itu tutor masih kurang sabar dalam
memotivasi temattemannya hal ini terlihat jelas pada tutor kelompok I,
sehingga ada diantara anggota kelompoknya yang berkeliaran dan tidak
mendengarkan penjelasan dari tutor.

Guru memanggil wak#wakil dari tiap kelompok untuk mengerjakan soal
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soal secara bergantian di papan tulis.

Pada tahap ini hanya perwakilan dari kelompok I, 1, IV yang tampil di
depan kelas, setelah perwakilan dari kelompok Il selesai mengerjakan
soal ala seorang siswa yang menanggapi jawaban temannya tersebut
dengan memberikan ide bahwa penyelesaiannya ada sedikit kekeliruan
maka dengan spontan siswa tersebut memperbaiki jawabakoydisi

siswa pada tahap ini dapat terlihat pada Gami3ar 3.

Gambar 3
Perwakilan kelompoknengerjakan soal di papan tulis.

Guru menyempurnakan dan meluruskan jawaban siswa.
Seluruh siswa memperhatikan dan banyak diantaranya sambil menulis

yaitu menyalin jawaban ke dalam buku catatannya.

Kegiatan Penutup
Guru mengajak siswa merangkum materi yang telah dibahas.
Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus |

Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi pekerjaan rumabh.
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c. Observasi

Hal-hal yang diobservasi selama proses pembelajaran berlangsung
meliputi aktifitas sswa dan guru selama proses pembelajaran remédthail
observasi kepada siswa menunjukkanh@lsebagai berikut:

1) Padasiklus |, siswa masih asing dengakooperatif learning dengan
pendekatan tutor sebaya merupakan hal baru bagi mereka.

2) Dalam keja kelompok terlihat banyak siswa yang ribut dan tidak berada di
kelompoknya.

3) Siswa belum berani mengajukan pertanyaan atau mengeluarkan pendapatnya.

4) Masih ada kelompok yang belum dapat menerima tutor yang dipilih oleh guru.

5) Tutor kurang memiki kesabaran dalam membimbing dan memotivasi teman
temannya.

6) Tutor kurang memiliki kreativitas untuk memberi bimbingan kepada teman
temannya.

Sementara itu hasil observasi terhadap guru menunjukkdrahsébagai berikut:

1) Pada pertemuan pertama,rglelum bisa mengorganisasikan waktu dengan
baik. Hal ini terlihat dari bertambahnya waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan
inti.

2) Terkadang guru tidak memantau jalannya diskusi dedgaunk saja di kursi

gurusehingga suasana kelas tidak terkendali/gaduh.

d. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti bersarobserversecara kolaboratif menilai dan
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mendiskusikan kelemah&elemahan dan kekurangiekurangan yang terdapat
pada pelaksanaan tindakan siklus untuk kemudian diperbaiki dan dilaksanakan
pada tindakan sikluls.

Berdasarkananalisis data hasil pengamatan observer maka dalam
menyususn rencana pembelajaran siklusperlu diperhatikan hahal yang

tercantunpada Tabel 5.

Tabel 35
Identifikasi Masalah Dan Refleksi
Siklus |
Masalah Temuan Saran
Alokasi waktu Selama pembelajaran
Penerapapembelajaran | tidak sesuai denga| berlangsung, guru harus bisa
remedial RPP mengorganisasikan waktu
dengan baik
1 Gurukurang 1 Guru harus lebih
memberi memberikan motivasi kepadg
motivasi. siswa untuk blajar.
1 Guru tidak 1 Guru harus berusaha membg
Aktivitas guru secara merata bimbingan yang meragada
memberikan semua kelompok sehingga
bimbingan tidak ada kelompok yang
kepada setiap merasa tidak diperhatikan dg
kelompok semusasiswaterlibat secara
aktif dalampembelajaran.
1 Banyak siswa | Guru harus lebih
yang ribut dan mengefektifkan pemantauan
tidak berada di terhadap siswa dan bimbingd
kelompoknya terhadap tutor.
Aktivitas siswa 9 Siswa belum
berani 1 Guruharus memberi
mengajukan kesempatan pada siswa unty
pertanyaan atau| bertanya dengan memancing
mengeluarkan pertanyaan sebelumnya.
pendapatnya
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2. Siklus Il
Padasiklus Il terdiri dari 4 tahap tindakan. Tahegthap tindakan dalam
siklus Il terdiri dari:
a. Rencana Tindakan
Berdasarkan hasil observasi daralemasi pelaksanaan tindakan siklus |
peneliti bersamaobserver merencanakan tindakan siklus IKelemahan
kelemahan dan kekurang&ekurangan yang ada pada siklus | akan diperbaiki
pada siklus II.
Hal-hal yang perlu dilakukan dalam rangka memperbaikirkelean dan
kekurangan pada siklus | untuk diperbaiki pada siklus Il adalah :
1. Guru harudebih memotivasi siswa belajar agar siswa lebih bersemangat
dalam belajar matematika
2. Guru harus bersikap tegas dengan menegur/memberi sanksi kepada siswa
yang tidak nemperhatikan penjelasan guru dan yang tidak mau bekerja
sama dengan teman kelompoknya.
3. Guru harus selalu memberikan kesempatan séliagsya kepada siswa
untuk menanyakan halal yang tidak dimengerti.
4. Guru harus mampu mengelola waktu dengan efisien sgyjaua tahapan
kegiatan dalam skenario pembelajaran dapat terlaksana.
Selain halhal yang merupakan rencana perbaikan untuk tindakan $iklus
peneliti harus mempersiapkan juga skenario pembelajaran, lembar observasi

untuk guru dan siswa, alat evaluastuk tindakan siklus II.



53

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakgmadasiklus Il dilaksanakarpadahari J u m,63a t

April 2010, Jam ke 3 dan,$ukul 08.20 s/d 09.4®Pertemuan kedua berlangsung

selama 2 X 40 menit.

1). Tahap pendahuluan

a)

b)

Guru menyampaikan kepada siswa tentang kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal tes hasil belajar pada siklus I.

Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami materi yang di
pelajari.

Guru menyampaikan indikator pencapaian hiasigjar yaitu siswa dapat

Menentukan selisih dan komplemen suatu himpunan. dari dua himpunan

2). Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Siswa berada dalam kelompoknya masimasing sebagaimana
pembagian kelompok pada siklus I.

Selama 10 menit guru menjelaskan materi kepadasiswa tentang
komplemen dan selisih beberapa himpunKegiatan ini di lakukan
dengan cara ceramah dan tanya jawab. Siswa tampak serius mengikuti
pelajaran.

Guru memberikan beberapa contoh daahplemen dan selisinh beberapa
himpunandan mengarahkan cacara penyelesaiannya.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakaalhang
belum jelas, tetapi pada pertemu&aduapuntidak ada siswa yang

mengajukan pertanyaan.
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9)

h)

)

3).

b)
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Guru membagikan LKS
Setiap tutor memberi penjelasan dalam menyelesalk&$& kepada

temantemanya.Kondisi siswa pada tahap ini dapat terlihat pada Gambar

34.
Gambar 34
Kondisi Siswa Dalam Kelompok Belajaiklus I
Guru memanggil wakilvakil dari tiap kelompok untuk mengerjakan soal

soal secara bergantian di papan tulis

Pada tahap ini hanya perwakilan dari kelompioKIl, V yang tampil di
depan kelas

Guru menyempurnakan dan meluruskan jawaban siswa.

Seluruh siswa memperhatikan dan banyak diantaranya sambil menulis

yaitu menyalin jawaban ke dalam buku catatannya.

Kegiatan Penutup
Guru mengajak siswa merangkum materi yang telah dibahas.

Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus |
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c) Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi pekerjaan rumah.

c. Observasi
Hal-hal yang diobservasi selama proses pembelajaran berlgngsun
meliputi aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran remeldisil.
observasi kepada siswa menunjukkant@lsebagai berikut:
Hasil observasi terhadap siswa menunjukkarhbhkebagai berikut:

1) Siswa sudah mulai terlihat aktif dalam mengilketgiatan pembelajaran.

2) Semua siswa sudah mendengarkan dan memberi perhatian penuh pada

materi yang diajarkan oleh guru atau tutor.

3) Masih ada beberapa siswa yang tidak mau bekerjasama dalam kelompok.

4) Masih ada sebagian siswa yang belum mampu menyaampaik
pendapatnya ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan.

5) Tutor sudah dapat diterima dengan baik oleh tetearannya.

6) Tutor sudah memiliki kesabaran yang cukup dalam memberikan
bimbingan dan motivasi kepada terrtamannya.

7) Tutor sudah memiliki kreatitas yang cukup dalam memberikan
bimbingan kepada temdaamannya.

Sementara itu, hasil observasi terhadap guru menunjukkamahakbagai

berikut:
1) Guru sudah mampu mengorganisasikan waktu dengan baik.

2) Guru sudah bisa mengefektifkan pemantauan terhasiap.s
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d. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti bersarobserversecara kolaboratif menilai dan
mendiskusikan kelemah&elemahan dan kekurangiekurangan yang terdapat
pada pelaksanaan tindakan siklus untuk kemudian diperbaiki dan dilaksanakan
pada tindakanilslus Il1.

Berdasarkananalisis data hasil pengamatan observer maka dalam
menyususn rencana pembelajaran siklls perlu diperhatikan hatal yang
tercantunpada Tabel 8.

Tabel 36

Identifikasi Masalah Dan Refleksi
Siklus 1l

Masalah Temuan Saran

Guru sudah mamp
mengorganisasikar
waktu dengan baik

Penerapan
pembelajaramemedial

Guru sudah bisa | Guru harus mempertahankan KBM

- mengefektifkan
Aktivitas guru

pemantauan
terhadap siswa.
Masih ada 9 Guru lebih menumbuhkan keberanis
beberapa siswa siswa untuk aktif berdiskusi, dengar
yang tidak mau sering memberikan pertanyaan dise
bekejasama dalam  Sela kegiatan pembelajaran sebaga
kelompok. umpan agar siswa dapat

Masih ada sebagial mengemukakan idenya

9 Guru menecut jika ada siswa pada

Aktivitas siswa siswa yang belum o
mambu tahap diskai bertanya langsung caré
P i penyelesaian soal/masalah pada gy
Mmenyampaikan tanpa melakukan diskusi dulu deng
pendapatnya

. temannya.
ataupun menjawab

pertanyaan yang
diberikan.
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3. Siklus 111
Padasiklus Il terdri dari 4 tahap tindakan. Tahaphap tindakan dalam
siklus Il terdiri dari:

a. Rencana Tindakan

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pelaksanaan tindakan Isiklus |
peneliti bersamaobserver merencanakan tindakan sikludl. Kelemahan
kelemahan dandkurangarkekurangan yang ada pada siklusakan diperbaiki
pada sikluslI.

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam rangka memperbaiki kelemahan dan
kekurangan pada siklusuntuk diperbaiki pada sikluslladalah :

1. Guru lebih menumbuhkan keberanian siswtuk aktif berdiskusi, dengan
sering memberikan pertanyaan disedda kegiatan pembelajaran sebagai
umpan agar siswa dapat mengemukakan idenya.

2. Guru menecut jika ada siswa pada tahap diskusi bertanya langsung cara
penyelesaian soal/masalah pada gurpaamelakukan diskusi dulu dengan
temannya.

Selain halhal yang merupakan rencana perbaikan untuk tindakan siklus

[11, peneliti harus mempersiapkan juga skenario pembelajaran, lembar observasi

untuk guru dan siswa, alat evaluasi untuk tindakan siklus |

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakgradasiklus 111 dilaksanakarpadahari Selasa4 Mei
2010, Jam ke 3 dan ,4pukul 08.20 s/d 09.40Pertemuan kedua berlangsung

selama 2 X 40 menit.
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1). Tahap pendahuluan

2).

a)

b)

Guru menyampaikan kepadasiswa tentang kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal tes hasil belajar pada Biklus

Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami materi yang di
pelajari.

Guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belggétu siswa dapat

Menyelesaikan masalah yang menggunakan konsep himpunan.

Kegiatan Inti

a)

b)

d)

f)

Siswa berada dalam kelompoknya masmasing sebagaimana
pembagian kelompok pada siklus I.

Selama 10 menit guru menjelaskan materi kepada siswdentang
Menyelesaikan masalah yangenggunakan konsep himpundategiatan

ini di lakukan dengan cara ceramah dan tanya jawab. Siswa tampak serius
mengikuti pelajaran.

Guru memberikan beberapa contoh soashsalah yang menggunakan
konsep himpunadan mengarahkan cacara penyelesaiannya.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakéalhaing
belum jelas, tetapi pada pertemuligtigapun tidak ada siswa yang
mengajukan pertanyaan.

Guru membagikan LKS

Setiap tutor memberi penjelasan dalam menyelesaik&$ kepada
temantemanya.Kondisi siswa pada tahap ini dapat terlihat pada Gambar

35
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Gambar 3
Kondisi Siswa Dalam Kelompok Belajaiklus Il

g) Guru memanggil wakilvakil dari tiap kelompok untuk mengerjakan soal
soal secara bergantian di papan tulis.

h) Pada tahap ini hanyperwakilan dari kelompok I, 1lIV yang tampil di

depan kelas

i) Kondisi siswa pada tahap ini dapat terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3
Perwakilan kelompoknengerjakan soal di papan tulis.

j) Guru menyempurnakan dan meluruskan jawaban siswa.
k) Seluruh sswa memperhatikan dan banyak diantaranya sambil menulis

yaitu menyalin jawaban ke dalam buku catatannya.
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3). Kegiatan Penutup
a) Guru mengajak siswa merangkum materi yang telah dibahas.
b) Siswa mengerjakan soal evaluasi sikllis |

¢) Guru mengakhiri pembelajaraengan memberi pekerjaan rumah.

c. Observasi

Observerkembali melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan
siklus Ill. Hasil observasi menunjukkan Hadl berikut:

a) Guru telah mampu melaksanakan skenario pembelajaran dengan baik

b) Semua siswa sudahemperhatikan penjelasan guru

c) Kebanyakan siswa sudah dapat aktif dalam pembelajaran

d) Siswa sudah mampu mempresentasikan hasil kerja kelompoknya

€) Siswa sudah mampu mengemukakan pendapat.

Secara umum pelaksanaan tindakan sudah sesuai dengan skenario
pembelgran yang telah dibuat. Semua tahapan kegiatan dalam skenario

pembelajaran telah dilaksanakan dengan sempurna oleh guru.

d. Refleksi

Setelah selesai pembelajaran dilakukan diskusi antara guru dan pengamat
(observer), kritik dan saran dari pengamat dijadikmasukan bagi guru untuk
dapat merangcang kembali pembelajaran berikutnya.

Berdasarkan analisis data hasil pengamatan observer maka perlu

diperhatikan hahal yang tercanturpada Tabel 3
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Tabel 37
Gambaran Proses Pembelajaran Siklus IV

No Identif ikasi Masalah
Hasil Pengamatan Observer
1 Pembelajaran sesuai rencana
2 Sebagian besar siswa sudah mulai terlihat dktih pembelajaran

4. Pelaksanaan Post Test

Dalam pembelajaran matematika, dalam satu pokok bahasan setiap sub
pokok bahasan yang satdengan sub pokok bahasan yang lain saling
berhubungan yang merupakan satu kesatuan. Maka untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam satu pokok bahasan, selain diadakan tes tiap sub pokok
bahasan (dalam penelitian ini tes tiap siklus), dianggap perlu urdngadakan
tes akhir (post tes) untuk mengetahui kemampuan siswa secara keseluruhan
dilaksanakan setelah selesai seluruh siklus. Untuk pelaksanaan post tes pada
penelitian ini dilakukan pada hari yang sama dengan pemberian tes skala sikap
siswa yairu dilakankanJumat,7 Mei 201Q Jam ke 3 dan,4pukul 08.20 s/d
09.40)

D. Gambaran PencapaianKetuntasan Belajar Matematika Setiap Siswa
Kelas VIl B MTs Al Asas Tasikmalaya pada Pokok Bahasan Operasi
Himpunan Setelah Dilaksanakan Pembelajaran remedial.

Gambaan pencapaiaketuntasan belajanatematika setiap siswa kelas
VIl B MTs Al Asas Tasikmalaygada pokok bahsan operasi himpunan setelah
dilaksanakan pembelajaran pembelajammedialdiketahui melalui tes akhir tiap

siklus dan tes akhir setelah selusikius (postes) . Tes yang digunakan adalah tes
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berbentuk uraian. Materi pada tes ini mencakup bahan yang telah dipelajari
sebelumnya pada setiap siklus dan seluruh siklus tersebut.
1. Siklus .

Analisahasil tes matematika siswa siklus | secara rinci dditibat dari

Tabel3.8
Tabel 38
Analisa Hasil Te®embelajaraRemediaMatematika Sisw&iklus |
Notasi Statistik Hasil
1. Nilai ratarata 63
2. Nilai Tertinggi 100
3. Nilai Terendah 25

4 Kl asi fikasi S#®&ngdnO0Bal15% @ orang)

5. Klasifikas i Bai k<@0 5 O Bl 10% (2 orang)

6. Kl asi fi kasi Sedaisy/ Cy55% 11orang)

7. Kl asi fikasi KB&5 ang (40% (Oorang)

8 Kl asifikasi< d®Il ek (0 |20% @ orang)

9. Prosentase siswa yang mencapai
80%  (@6o0rang)
ketuntaan/mencapai nilai diatas nilai KKM (60

10. Daya serap klasikal ratata 63%

Dari Tabel3.11 dapat diketahubahwasecara kualitagjilai ratarata =
63. Nilai ratarata ini lebih tinggi dari nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
nilai matematika kela¥ll B MTs Al Asas Tasikmalayayang menetapkan KKM

untuk kelasIV adalah 60. Sehingga secara kualitas klasifikasasil tes
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matematika siswa secara keseluruhan pada siklus | gaeigrkan klasifikasi
sedang/cukup.

Siswa yang telalmencapai ketuntasan /mencapai nilai diatas nilai KKM
(60) adal6 orang dari jumlah seluruh sisvi2® orang (ketuntasan belajar secara
klasikal =80%). Sehingga masih adarang yang belum tuntas.

Dilihat dari daya serap klasikal untuk menca@8%. Sehinggatidak
perlu ada penjelasan ulang untuk matesan dan gabungan beberapa himpunan
pada siklus selanjutnya.

Uraian lebih rinci mengenai hasil tes yang dicapai siswa tersaji pada

Gambar 37
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60
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40
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Gambar 3/
Grafik Hasil TesPembelajaraRemediaMatematika Siswa
Siklus |
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2. Siklus II.

Analisa hasil tes matematika siswa siklusecara rinci dapat dilihat dari

Tabel3.9

Tabel 39

Analisa Hasil Te®PembelajaraRemediaMatematika Siswa
Siklus Il
Notasi Statistik Hasil
1. Nilai ratarata 78
2. Nilai Tertinggi 100
3. Nilai Terendah 50
4Kl asifikasi S®ngd®0DO0Ba|45 @ orang)
5Kl asi fikasi<®pi k (75 25% (b orang)
6.KI asi fi kasi Sedaiisyy/ Cu|l5% @orang)
7Kl asi fi kasi K63 ang ( 4|0% (0 orang)
8Klasifikask< d®!|l ek (O 15% (3 orang)
9. Prosentase siswa yang mencg 85% (17 orang)
ketuntasan/mencapai nilai diatas nilai KKM (60)

10. Daya serap klasikal ratata 78%

Dari Tabel 3.9 dapat diketahubahwasecara kualitas, diperoletilai
ratarata = 75. Mendami kenaikan dari nilai rateata siklus | yang hanya
mencapai63. Secara kualitas klasifikadiasil tes matematika siswa secara
keseluruhan pada siklus Il menggambarkan klasifikesk. Sswa yang telah
mencapai ketuntasaimencapai nilai diatas niladfKM (60) ada 17 orang dari
jumlah seluruh sisw&0 orang (ketuntasan belajar secara klasikaB3%6).

Sehingga masih adorang yang belum tuntas.
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Dilihat daya serap klasikahtaratauntuk seluruh soal sudah mencapai
diatas78% Sehingga tidak perlada penjelasan ulang ( siklus lain) untuk materi
siklus II.

Uraian lebih rinci mengenai hasil tesatematikayang dicapai siswa

tersaji pada GambarS.

100 100100 100 100100100100 100

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Gambar 38
Grafik Hasil TesPembelajaraRemediaMatematika Siswa
Siklus Il

3. Siklus IlI.
Analisa lasil tes matematika siswa siklus $e@ra rinci dapat dilihat dari

TabelTabel 310

Tabel 310
Analisa Hasil Te®embelajaraiRemediaMatematika Siswa
Siklus IlI
Notasi Statistik Hasil
1 2
1) Nilai ratarata 81
2) Nilai Tertinggi 100
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1 2
3) Nilai Terendh 50
4 Kl asifikasi S®ngdnO0Bal0%n @orang)
5 Kl asi fikasi<®pi k (75 |8 (L6 orang)
6) Kl asi fi kasi Sedaimd/ Cy5% (orang)
7) Kl asi fikasi K63 ang (4% (L orang)
8) Klasifikasi Jelek @ < @) E 0% (0 orang)

9) Prosentase siswa yang mencapai 95% (@9orang)

ketuntasan/mencapai nilai diatas nilai KKM (5

10) Daya serap klasikal ratata 81%

Dari Tabel 3.10 dapat diketahubahwasecara kualitas, diperoleh nilai
ratarata= 81. Terjadi kenaikan dari nilai ratarata siklus Il {8) dan secara
kualitas klasifikasihasil tesmatematika siswa secara keseluruhan pada siklus lli
masih mengambakan baik Siswa yang telah mencapai ketuntagarencapai
nilai diatas nilai KKM @0) ada 19 orang dari jumlah seluruh siswZ0 orang
(ketuntasan belajar secara klasikaB5%). Sehingga masih adaorang yang
belum tuntas.

Dilihat dari hasil tes tiap butir soal, daya serap klasiktdrata untuk
seluruh soal sudah mencapai dia84% Sehingga tidak perlu ada penjelasan
ulang ( siklus lain) untuk materi siklug.

Uraian lebih rinci mengenai hasil tes yang dicapai siswa tersaji pada

Gambar @
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Gambar 3.10
Grafik Hasil TesPembelajaraRemediaMatematika Siswa Siklus Il

3. Post Test

Dalam pembelajaran matematika, dalam satu pokok bahasan setiap sub
pokok bahasan yang satu dengan sub pokok bahasan yang lain saling
berhubungan yang merupakan satu kesatuan. Maka untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam satu pokok bahasan, shdakan tes tiap sub pokok
bahasan (dalam penelitian ini tes tiap siklus), dianggap perlu untuk mengadakan
tes akhir (post tes) untuk mengetathasil belajarsiswa secara keseluruhan
dilaksanakan setelah selesai seluruh siklus.

Analisa hasil tes matertiea siswa lasil post tessecra rinci dapat dilihat

dari Tabel 311
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Tabel 311
Analisa Hasil Post TedBembelajaraRemediaMatematika Siswa
Notasi Statistik Hasil
1) Nilai ratarata 74
2) Nilai Tertinggi 100
3) Nilai Terendah 33
4) Prosentase siswa yang ncapai| 80% (L8orang)

ketuntasan/mencapai nilai diatas nilai KKM (6
5 Klasifikasi S®ngd®0O0| 20% @orang)
6) Kl asifikasi<®pi k (7! 45% Qorang)
7) Kl asi fikasi Sedaim5y/ 25% G orang)
8) Kl asi fi kasi Kb6%) ang 0% (0 orang)
9) Kl asi fikasi< Jd®I ek ( 10% (2orang)

10) Daya serap klasikal ratata 74%

Dari Tabel 3.11 dapat diketahubahwasecara kualitas, diperoletaya
nilai ratarata= 74. Dan secara kualitas klasifikabasil tesmatematika siswa
secara keseluruhan hasil pos test masih geengakan klasifikasibaik.

Siswa yang telah mencapai ketuntagaencapai nilai diatas nilai KKM
(60) adal8 orang dari jumlah seluruh sisviz® orang(ketuntasan belajar secara
klasikal =90%). Sehingga masih a@arang yang belum tuntas.

Dilihat dari hasil tes tiap butir soal, daya serap klasikatnatia untuk
seluruh soal adalafi4% Sehingga tidak perlu ada penjelasan ulang (siklus
lain).

Uraian lebih rinci mengenai hasil tesatematikayang dicapai siswa

tersaji pada Gambar13
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Gambar 310
Grafik Hasil Post TedPembelajaraRemediaMatematika Siswa

5. Hasil Penelitian

Perkembanganhasil tes matematikasiswa setelah dilksanakan
pembelajararremedial dilihat dari hasil tiap akhir siklus dan tes akhir setelah
keseluruhan siklus selesai (post test). Perkembangsihtesmatematika siswa

terlihat pada GambarBl , danGambar 312
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SIKLUS | SIKLUS I SIKLUS I POSTES

Gambar 311 Grafik Gambaran UmuriNilai RataRata Hasil TesPembelajaran
RemediaMatematika SiswaModel 1
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Gambar 312
Grafik Gambaran UmurNilai RataRata Hasil TesPembelajaraRemedial
Matematika Siswa Model 2

Pada Gambar 3.11 mengyambakan klasifikasi kualitashasil tes
matenatika seluruhsiswa berdasarkan nilai ratata hasil tesebelum diberikan
pembelajan remediahasil testiap sikluspembelajaramemedial, dan hasil post
testpembelajaramremedial Terjadi peningkatan nilai rat@ata dari56 padates
sebelum diberika pembelajanremedial , menjadi 63 hasil tepembelajaran
remedialsiklus I, menjadi78 padahasil tes pembelajararemedialsilus I, dan
padahasil tes pembelajararemedialsiklus Il menjadi81 Nilai ratarata hasil
post teshasil tes pembelajaralemedial 74 sama dengamilai rataratahasil tes

pembelajaramemedial seluruh siklug74)
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Selanjutnya Gambar B memperlihatkan nila keseluruhan hasil tes
pembelajaranremedial yang didapat siswa. Dari grafik terlih@ orang
mempunyai nilai digas garis350 dibawah garis400 (9 0 ratarata O ,100
kualitas sangat baik® siswa mempunyai nilai diatas gaB80dibawah gari850
(75 r&arata< 90 kualitas baik )6 siswa mempunyai nilai diatas garis 250
dibawah gariS00  (ratarata5 5 ratar@a< 75 kualitas sedang/cuku,
siswa mempunyai nilai diatas garis 200 dibawah garis 250 ( ratar@ta < 55
kualitas kurang ) , dan adasiswa yang mempunyai nilai dibawah garis 200 (O
ratarata< 4Q kualitas jelek) Secara keseluruhan nilai siswa memperlihatkan
kualitas cukup baik (nilai rateata keseluruhan4).

Sedangkan gambaran pencapaiatuktasanbelajar matematika setiap
siswa kelasVIl B MTs Al Asas Tasikmalayapada pokok bahasan operasi
himpunan setela dilaksanakan pembelajaraemedial terlihat pada Gambar

3.13.
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REMEDIAL

Gambar 313
Grafik Gambaran PencapaiaretintasanBelajarMatematika Setiap Siswa Kelas
VIl B MTs Al Asas Tasikmalaypada Pokok Bahasan Operasi Himpunan Setelah
Dilaksanakan Pembelajar&emedial
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Pada Gambar 3.13 menggambakan pencapaian ketuntasan belajar
matematikasiswasebelum dan sesudah diberikgrembelajarremedial Terjadi
peningktan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan heldf#6 (9 orang)
sebelum diberikan pembelajaran reliad menjadi 80% (16 orang) pada
pembelajaranremedial siklus I, menjadi 85% (17 orang) pada pembelajaran
remedialsiklus I, menjadi 95% (19 orang)pada pembelajararemedialsiklus
[ll, dan menjadi 90% (18 orang) hasil postes pembelajegaredial Hal ini
menunjukkan kenaikan yang signifikan jumlsiswa yang mencapai ketuséen

belajar setelah diberikan pembelajaramedial.

E. Analisis Sikap Siswa KelasVII B MTs Al Asas Tasikmalaya Terhadap
Pembelajaran Remedial

Untuk mengetahui bagaimana sikagwa terhadapremedial kepada
siswa diberikan angket skala sikapalam penelitian ini angket yang diberikan
sebanyak 18 buah yang diberikan setelah selesai seluruh pelaksanaan keseluruhan
pembelajararremedial. Siswa diminta memilih salah satu alterhgawaban
(Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju) yang sesuai
dengan pilihan siswa itu sendiri.

Untuk selanjutnya data hasil angket dianalisis dengan cara menghitung
persentase banyaknya jenis pendapat. Untuk setiap pernyataahasidnya
disajikan dalam tabel. Hasil dari persentase setiap pernyataan, selanjutnya
dianalisis dengan menghitung raitda persentase dari setiap pernyataan yang
dikelompokkan sesuai dengan masalah kelompok yang ditentukan daldasikisi

angket.
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Uraian lebih rinci mengenai persentase skor skala sikap siswa tersaji pada

Tabel 312
Tabel 312
Distribusi Persentase Skor Sk&l&ap Siswa Terhadap
PembelajaraRemedial
Jawaban
No. Pernyataan
SS S TS STS Jumlah
1 2 3 4 5 6 7
Setelah mengetahui
1 maleuq darlPembeIa_uarar 65 % 35 % 0 % o o |100 %
remedial saya tertarik
untuk mengikutinya.
, ;
o, | Pembelajararemedial | o 15 o0 | 45 06| 40 % |100 %
membuat saya terbebani
Saya tidak bersungguh
3. | Sungguh mengikuti 0 % 0 %| 60 %| 40 % |100 %
Pembelajararremedial
ini.
Pembelajararremedial
4. | menghambuhamburkan 0 % 0 %| 45 % | 55 % |100 %
waktu.
Pembelajararremedial
5. [ membuat saya 45 % 55 % 0 % 0 % |[100 %
menyenangi matematika
Pembelajararremedial
6. | memudahkan saya 45 %| 50 %| 0 %| 5 %[100 %
memahami materi
matematika.
7 Pembelajararemedial 0 % 0 %l 40 % | 60 % |100 %
membosankan.
Pembelajaran
g. | Remediainemudahkan 40 %| 5 %| 5 %| 0 %|[100 %
saya menyelesaikan sea
soal matematika.
Pembelajararemedial
9. | menghambat kreativitas 0 % 5 %| 45 %| 50 % |100 %
belajar
Pembelajararemedial
10. | harus diterapkan pada 75 % 20 % 5 % 0 % |100 %
pembelajaran matematik
Saya tidak menyukai soa|
11. Y . y. 0 % 5 % 5 % 50 % [ 100 %
Pembelajararemedial
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1N

2 3 4 5 6

12.

SoalPembelajaran
remedialmatematika 5 % 10 %| 70 % | 15 % | 100 %
membingungkan

13.

SoalPembelajaran
remedialmatematika
membuat saya
bersemangat untuk
mengikuti pembelajaran
matematika.

40 % 55 % 5 % 0 % (100 %

14.

SoalPembelajaran
remedialmatematika
meningkatkan 35 % 65 % 0 % 0 % |100 %
pemahaman saya tentar]
matematika

15.

SoalPembelajaran
remedialmatematika
kurang bermanfaat bagi
saya

5 % 5 % 30 % 60 % [ 100 %

16.

SoalPembelajaran
remedialmatematika 5 % 5 %| 75 % | 15 % | 100 %
memberatkan saya

17.

Saya bersunggusungguh
menyelesaikan soal
Pembelajararemedial
matematika

40 % 55 % 5 % 0 % |100 %

18.

SoalPembelajaran
remedial penting dalam 60 % 35 % 0 % 5 % [100 %
pembelajaran matematik

Adapun perhitungan persentase dari tiap pernyataan angket diatas dapat

diinterprestasikan dengan menggunakan kriteria betdasaKuntjaraningrat

sebagai berikut :

1

Sebagian besar siswa sangat setuju terhadap pernyataan lzafavadak
bersungguksungguh mengikutPembelajaranemedial ini. Adapun jumlah
siswa yang sangat setuju terhadap pernyataan tersebut s@fésataul3

siswa.
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Hampir setengahnya siswa sangat tidak setuju terhadap pernyataan bahwa
Pembelajaramemedialmembuat saya terbebaniAdapun jumlah siswa yang
sangat tidak setuju terhadap pernyataan tersebut sdis@sataud siswa.

. Sebagian besar siswa tidak getwerhadap pernyataan bahvaya tidak
bersunggutrsungguh mengikutPembelajaranmemedial ini. Adapun jumlah
siswa yang tidak setuju terhadap pernyataan tersebut seiiBsaataul2
siswa.

. Sebagian besar siswa sangat tidak setuju terhadap pernyataama bahw
Pembelajaranemedial menghambuhamburkan waktu. Adapun jumlah siswa
yang sangat tidak setuju terhadap pernyataan tersebut séb¥sataull
siswa.

. Sebagian besar siswa setuju terhadap pernyataan Pamlzelajararemedial
membuat saya menyenangi teraatika. Adapun jumlah siswa yang tidak
setuju terhadap pernyataan tersebut sebesar 55%Il=daawa.

. Setengahnyasiswa setuju terhadap pernyataan baRembelajaramemedial
memudahkan saya memahami materi matematikddapun jumlah siswa
yang setujuerhadap pernyataan tersebut sebB8%r ataulO siswa.

. Sebagian besar siswa sangat setuju terhadap pernyataan Pamvalajaran
remedial membosankan.Adapun jumlah siswa yang sangat setuju terhadap
pernyataan tersebut sebesar 60% afsiswa.

. Sebagia besar siswa setuju terhadap pernyataan b&ewdbelajararemedial
memudahkan saya menyelesaikan soal matematika. Adapun jumlah
siswa yang tidak setuju terhadap pernyataan tersebut sebesar 55% atau

siswa.
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9. Setengahnya siswa sangat tidak setujthadap pernyataa®embelajaran
Remediainenghambat kreativitas belajakdapun jumlah siswa yang sangat
tidak setuju terhadap pernyataan tersebut seb&8aataulO siswa.

10. Sebagian besar siswa sangat setuju terhadap pernyataanrbatedialharus
diteraplan pada pembelajaran matematikdapun jumlah siswa yang sangat
setuju terhadap pernyataan tersebut sebesar 70%4xewa.

11 Setengahnya siswa tidak setuju terhadap pernyataan b&aya tidak
menyukai soapembelajaramemedialmatematika Adapun jumhh siswa yang
tidak setuju terhadap pernyataan tersebut seb&aatau D siswa.

12 Sebagian besar siswa tidak setuju terhadap pernyataan b&oah
pembelajaranmemedial matematika membingungkanAdapun jumlah siswa
yang sangat setuju terhadap pernyatassebut sebes#@0% ataul4 siswa.

13. Sebagian besar siswa setuju terhadap pernyataan ldav@pembelajaran
remedial matematika membuat saya bersemangat untuk mengikuti
pembelajaran matematikaAdapun jumlah siswa yang setuju terhadap
pernyataan tersebutlsesab5% ataull siswa.

14. Sebagian besar siswa setuju terhadap pernyataan t#dav@embelajaran
remedial matematika meningkatkan pemahaman saya tentang matematika
Adapun jumlah siswa yang setuju terhadap pernyataan tersebut s&ésar
ataul3siswa.

15. Sebagian besar siswa sangat tidak setuju terhadap pernyataan ®adiwa
pembelajararremedial matematika kurang bermanfaat bagi sayAdapun
jumlah siswa yang sangat tidak setuju terhadap pernyataan tersebut sebesar

60% ataul2 siswa.
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16. Sebagian besar siswdidak setuju terhadap pernyataan bahgaal
pembelajaramemedialmatematika memberatkan sayAdapun jumlah siswa
yang tidakt setuju terhadap pernyataan tersebut seli@saataul4 siswa.

17. Sebagian besar siswa setuju terhadap pernyataan séyea bersugguh
sungguh menyelesaikan sopémbelajaranremedial matematika Adapun
jumlah siswa yang setuju terhadap pernyataan tersebut seii¥éantau
11siswa.

18. Sebagian besar siswa sangat setuju terhadap pernyataan ISalava
pembelajaramemedialpenting dalen pembelajaran matematikaAdapun jumlah
siswa yang sangat setuju terhadap pernyataan tersebut sebesar 6% atau
siswa.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas dapat disarikan tentang sikap
positif dan sikap negatif siswa terhadap pembelajeraredal matematikaRata

rata persentase sikap positif dan sikap negatif siddadap pembelajaran

remedialmatematikasecara rinci disajikan pada gambdr4dberikut:

Gambar 3.14
Grafik Ratarata Persentase Sikap Siswa Terhadap
PembelajaraRemedial



